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ABSTRACT 
 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) is a horticultural commodity with high economic 
value; however, its productivity is often constrained by low nitrogen fertilization efficiency. 
Excessive use of inorganic nitrogen fertilizers increases production costs and poses 
environmental risks. The use of the endophytic bacterium Gluconacetobacter 
diazotrophicus has the potential to improve fertilization efficiency. This study aimed to 

evaluate the effect of Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) in increasing the efficiency 
of nitrogen fertilization on the quality of sweet corn harvests Master Sweet variety and 
determining the most efficient nitrogen dose. The research was conducted at PT Pandawa 
Agri Indonesia from May to August 2025 using a Randomized Block Desig with 10 
treatment combinations of nitrogen fertilizer rates and GDB application, replicated three 
times. The observed parameters included cop length, cop diameter, cop weight with and 
without husk, and biomass weight. Data were analyzed using analysis of variance followed 
by Duncan’s Multiple Range Test at a 95% confidence level. The results showed that GDB 
application significantly improved nitrogen use efficiency. The combination of 75% nitrogen 
fertilizer with GDB produced harvest quality comparable to full nitrogen fertilization, 
indicating the potential of GDB to support more efficient and sustainable sweet corn 
cultivation. 

 
ABSTRAK 
 
Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan komoditas hortikultura yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi, namun produktivitasnya masih dibatasi oleh rendahnya 
efisiensi pemupukan nitrogen. Penggunaan pupuk nitrogen anorganik secara berlebihan 
dapat meningkatkan biaya produksi dan berdampak negatif terhadap lingkungan. 
Penggunaan bakteri endofit Gluconacetobacter diazotrophicus manis berpotensi 
meningkatkan efisiensi pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
aplikasi Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) dalam meningkatkan efisiensi 
pemupukan nitrogen terhadap kualitas hasil panen jagung manis Varietas Master Sweet 

serta menentukan dosis nitrogen yang paling efisien. Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan PT Pandawa Agri Indonesia pada bulan Mei sampai Agustus 2025 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan kombinasi dosis 
nitrogen dan aplikasi GDB serta tiga ulangan. Variabel pengamatan meliputi panjang, 
bobot, dan diameter tongkol (dengan dan tanpa klobot), serta bobot brangkasan kering 
yang diamati pada saat panen. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 
ragam pada taraf α 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi GDB mampu 
meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen. Perlakuan 75% N yang dikombinasikan 
dengan GDB menghasilkan kualitas hasil panen yang setara dengan pemupukan nitrogen 
penuh, sehingga berpotensi mendukung budidaya jagung manis yang lebih efisien dan 
berkelanjutan.  

https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JAT
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1. PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt) merupakan komoditas hortikultura yang 

memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan pangan dan dapat meningkatkan pendapatan 

petani di Indonesia. (Hidayat dan Kurniawan, 2023). Budidaya jagung manis di tingkat petani 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu faktor pembatas utama adalah kesuburan 

tanah yang rendah serta efisiensi pemupukan yang belum optimal. Petani masih  mengandalkan 

pupuk anorganik, seperti urea dan NPK yang menyediakan unsur N bagi tanaman (Emma dan 

Dirga, 2018) 

Pemupukan anorganik seperti urea memiliki tingkat kehilangan nitrogen yang relatif tinggi 

akibat proses pencucian (leaching), denitrifikasi, dan penguapan amonia, sehingga 

menurunkan efisiensi pemanfaatan hara oleh tanaman serta berpotensi menimbulkan dampak 

lingkungan (Syafruddin, 2015; Ma et al., 2019; Martínez-Dalmau et al., 2021). Hal ini 

menyebabkan hasil panen yang didapatkan seringkali tidak sebanding dengan input 

pemupukan yang telah diberikan. Penggunaan pupuk anorganik secara berlebih juga dapat 

menimbulkan dampak pada lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air serta peningkatan 

emisi gas rumah kaca. Peningkatan efisiensi pemupukan melalui penggunaan teknologi dan 

bahan ramah lingkungan menjadi strategi penting untuk mengurangi ketergantungan pada input 

sintetis serta mendukung sistem pertanian berkelanjutan (Sadiqin et al., 2024). 

Upaya meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya jagung manis melalui 

berbagai penelitian telah dilakukan. Pendekatan pengelolaan hara yang lebih efisien, termasuk 

kombinasi pupuk anorganik, organik serta hayati dapat menjadi salah satu opsi dalam 

meningkatkan efisiensi pemupukan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

pemanfaatan bakteri penambat nitrogen endofitik seperti Gluconacetobacter diazotrophicus. 

Gluconacetobacter diazotrophicus merupakan bakteri endofit penambat nitrogen yang 

berperan dalam fiksasi N₂, produksi fitohormon, serta peningkatan ketersediaan hara sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi pemupukan dan ketahanan tanaman; pada jagung, inokulasi 

strain Pal5 terbukti meningkatkan performa tanaman pada kondisi nitrogen rendah dan stres 

kekeringan (Bertalan et al., 2009; Oliveira et al., 2018; Tufail et al., 2021). 

 Bakteri ini mampu hidup di dalam jaringan tanaman, melakukan fiksasi biologis nitrogen, 

menghasilkan hormon pertumbuhan (seperti IAA), dan meningkatkan serapan unsur hara 

lainnya seperti P dan Zn. Studi eksperimental terhadap Gluconacetobacter diazotrophicus strain 

Pal5 menunjukkan bahwa inokulasi biji jagung meningkatkan biomassa tanaman, kandungan 

klorofil, efisiensi penggunaan air, serta serapan nitrogen, khususnya di bawah kondisi minimum 

stres nitrogen rendah dan kekeringan sedang. Hasil tertinggi dicapai pada kombinasi stres 

nitrogen dan kekeringan sedang, yaitu sekitar 30 mg N/kg tanah, dan kekeringan sedang 

dengan kelembaban tanah sekitar 50% dari kapasitas lapang. dengan kontribusi signifikan dari 

gen nifH yang menunjukkan peningkatan aktivitas fiksasi nitrogen. (Santoyo et al., 2016; 

Schwister et al., 2022, dan Tufai et al. 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa inokulasi 

Gluconacetobacter diazotrophicus mampu meningkatkan kandungan nitrogen tanaman dan 

efisiensi penggunaan nitrogen pada jagung, terutama pada kondisi cekaman nitrogen rendah, 

sehingga berpotensi mengurangi kebutuhan pupuk N sintetis (Tufail et al., 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan Gluconacetobacter 

diazotrophicus dalam meningkatkan kualitas hasil dan efisiensi pemupukan nitrogen pada 

tanaman jagung manis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan produktivitas jagung manis dan sistem budidaya keberlanjutan.  
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2. BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pandawa Agri Indonesia di Banyuwangi, Jawa Timur, 

pada bulan Mei hingga Agustus 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan satu faktor perlakuan berupa kombinasi dosis pupuk nitrogen dan aplikasi bakteri 

penambat nitrogen Gluconacetobacter diazotrophicus. Terdapat 10 perlakuan, setiap perlakuan 

terdiri 3 tanaman dalam polibag berukuran 40x60 cm, diulang sebanyak tiga kali sehingga 

diperoleh total 90 satuan percobaan. Daftar perlakuan disajikan pada Tabel 1. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi cangul, meteran, kertas label, ember, timbangan analitik, 

gelas ukur, jangka sorong, bagan warna daun (BWD) dan alat tulis. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah benih jagung manis varietas Master Sweet, bakteri Gluconacetobacter 

diazotrophicus, pupuk NPK.  

 

Tabel 1. Desain perlakuan penelitian. 

 

Aplikasi Guconacetobacter diazotrophicus dilakukan dengan melarutkan 2 gram bakteri 

dalam 1 liter air, kemudian diaplikasikan secara merata pada tanaman sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Pemupukan anorganik diberikan dua kali, umur 1 dan 4 minggusetelah tanam.  

Variabel pengamatan meliputi panjang, bobot, dan diameter tongkol (dengan dan tanpa 

klobot), serta bobot brangkasan kering yang diamati pada saat panen. Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf α 5%, dan apabila terdapat perbedaan nyata 

antar perlakuan, dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui 

perlakuan terbaik. Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat Microsoft excel 

2010 dan IBM SPSS statistic 27. 

 

 

 

 

 

 

 

NO Kode Perlakuan Keterangan Dosis(gram/polybag) 

1 T1 Kontrol (0% N) KCL 2g + SP36 3g 

2 T2 Kontrol (0%N)+GD Bacterium KCL 2g + SP36 3g + GD Bacterium 

3 T3 100% N Urea 4g + NPK 6g   

4 T4 100% N +GD Bacterium Urea 4g + NPK 6g + GD Bacterium 

5 T5 85% N Urea 4g + NPK 6g 

6 T6 85% N + GD Bacterium Urea 3g + NPK 6g + GD Bacterium 

7 T7 75% N Urea 3g + NPK 6g 

8 T8 75% N + GD Bacterium Urea 3g + NPK 6g + GD Bacterium  

9 T9 50% N Urea 1g + NPK 6g 

10 T10 50% N + GD Bacterium Urea 1g + NPK 6g + GD Bacterium 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Parameter Kualitas Hasil Dan Bobot Brangkasan 

Hasil pengamatan parameter kualitas hasil jagung manis yang diaplikasi menggunakan 

kombinasi pupuk nitrogen dan Guconacetobacter diazotrophicus ditampilkan pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Variabel Kualitas Hasil Panen Jagung Manis 
  

Pengukuran 
Uji Anova 

Nilai Sig. Keputusan (dengan α=0,05) 

Panjang_Tongkol_Dengan_Klobot 0.014 Berbeda Nyata 

Bobot_Tongkol_Dengan_Klobot 0.000 Berbeda Nyata 

Diameter_Tongkol_Dengan_Klobot 0.000 Berbeda Nyata 

Panjang_Tongkol_Tanpa_Klobot 0.000 Berbeda Nyata 

Bobot_Tongkol_Tanpa_Klobot 0.000 Berbeda Nyata 

Diameter_Tongkol_Tanpa_Klobot 0.001 Berbeda Nyata 

Bobot_Brangkasan 0.008 Berbeda Nyata 

Hasil Uji Anova terhadap pengamatan produktivitas menunjukan perbedaan yang nyata 

pada setiap parameter yang dilakukan. Untuk mengetahui perbedaan antar karakter dilakukan 

uji DMRT pada taraf nyata 95%.  

 

Panjang Tongkol 
Hasil uji perbandingan dan DMRT menunjukkan bahwa kombinasi pemupukan nitrogen 

dan aplikasi Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) berpengaruh nyata terhadap panjang 

tongkol jagung manis, baik dengan klobot maupun tanpa klobot (Gambar 1). Pada parameter 

panjang tongkol dengan klobot, perlakuan T8 (75% N + GDB) menghasilkan nilai tertinggi 

sebesar 41 cm dan berbeda nyata dibandingkan beberapa perlakuan lain kecuali T3 dan T4. 

Perlakuan T5, T6, T7, T9 dan T10 berada pada kelompok statistik yang sama, menunjukkan 

bahwa kombinasi GDB dengan dosis nitrogen sedang menghasilkan tongkol yang relatif 

panjang. Sebaliknya, perlakuan tanpa GDB menunjukkan panjang tongkol yang lebih rendah 

(Bidarkar dan Murumkar, 2020).   

 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji DMRT Panjang tongkol dengan klobot-a, tanpa klobot-b (cm) 
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Pada parameter panjang tongkol tanpa klobot, perlakuan T3 (100% N) menghasilkan nilai 

tertinggi, namun perlakuan T4, T8, dan T10 yang dikombinasikan dengan GDB tidak berbeda 

nyata secara statistik. Nilai terendah secara konsisten ditunjukkan oleh perlakuan tanpa 

nitrogen(Anwar et al., 2024). Secara keseluruhan, aplikasi GDB terbukti mampu meningkatkan 

dan mempertahankan panjang tongkol jagung manis ketika dosis nitrogen dikurangi, yang 

menegaskan peran Gluconacetobacter diazotrophicus dalam meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk nitrogen, sesuai dengan hasil penelitian Prasetya  dan Hidayati (2021). 

 

Diameter Tongkol 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pemupukan nitrogen (T1 dan T2) 

menghasilkan diameter tongkol terendah dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya, 

sedangkan seluruh perlakuan dengan pemupukan nitrogen (T3–T10) menghasilkan diameter 

tongkol yang lebih besar dan berada dalam kelompok statistik yang sama (Gambar 2) 

 

   
 

Gambar 2 Hasil Uji DMRT Diameter tongkol dengan klobot-a, tanpa klobot-b (mm) 

Diameter tongkol tertinggi diperoleh pada perlakuan 100% N yang tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi 100% N + Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) maupun 75% N + GDB, 

baik pada tongkol dengan maupun tanpa klobot, menunjukkan bahwa pengurangan dosis 

nitrogen hingga 50% masih mampu mempertahankan kualitas diameter tongkol. Temuan ini 

menegaskan bahwa aplikasi Gluconacetobakter diazotrophicus meningkatkan efisiensi 

pemupukan nitrogen melalui fiksasi nitrogen, peningkatan serapan hara, dan produksi hormon 

pertumbuhan yang mendukung perkembangan tongkol jagung manis(Tufail et al., 2021). 

Bobot Tongkol 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa kombinasi pemupukan nitrogen dengan 

Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol jagung 

manis, baik dengan maupun tanpa klobot (Gambar 3) 
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Gambar 3 Hasil Uji DMRT Bobot tongkol dengan klobot-a, tanpa klobot-b (g) 

 

Perlakuan T4 (100% N + GDB) menghasilkan bobot tongkol tertinggi dan berbeda nyata 

dibandingkan perlakuan lainnya, sementara perlakuan T7 dan T8 (75% N + GDB) menunjukkan 

bobot tongkol tinggi yang tidak berbeda nyata dengan pemupukan nitrogen 100% tanpa GDB. 

Sebaliknya, perlakuan tanpa nitrogen menghasilkan bobot tongkol terendah. Temuan ini 

menegaskan bahwa aplikasi GDB mampu meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen 

sehingga dosis N dapat dikurangi hingga 25% tanpa menurunkan hasil tongkol jagung manis 

Baloch, (2025). Pemberian nitrogen fertilisasi berpengaruh positif terhadap bobot tongkol/ 

kernel weight dan komponen hasil lainnya pada jagung dan jagung manis, terutama jika dosis 

dan timing aplikasi dioptimalkan dalam kondisi lapang (Gheith et al, 2022) 

 

Bobot Brangkasan 

Hasil uji perbandingan dan DMRT pada parameter bobot brangkasan menunjukkan 

bahwa perlakuan pemupukan nitrogen dengan dan tanpa penambahan GDB memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung (Gambar 3) 

 

 
 

Gambar 3 Hasil Uji DMRT Bobot brangkas (g) 
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Perlakuan T4 (100% N + GDB) menghasilkan bobot brangkasan tertinggi sebesar 533 g, 

yang menunjukkan berbeda nyata dari kontrol dan beberapa perlakuan lain. Perlakuan T3 

(100% N) serta T8 (75% N + GDB) dan T9 (50% N) juga memiliki notasi huruf yang sama (c), 

sehingga tidak berbeda nyata dengan perlakuan terbaik. Sebaliknya, kontrol T1 (0% N) dan T2 

(0% N + GDB) menunjukkan bobot brangkasan terendah masing-masing 257 g dan 290 g serta 

memiliki notasi huruf berbeda (a dan ab), yang menandakan berpengaruh nyata lebih rendah 

dibanding perlakuan pemupukan nitrogen.  

Secara umum, hasil ini menegaskan bahwa pemberian nitrogen merupakan faktor penting 

dalam peningkatan biomassa tanaman, dan penambahan GDB mampu mendukung efisiensi 

serapan hara sehingga pada dosis N lebih rendah (75% N dan 50% N) masih dapat 

menghasilkan bobot brangkasan yang tidak berbeda nyata terhadap pemupukan penuh(Xia et 

al., 2020). 

 

3.2 Kombinasi Pemupukan Nitrogen dan Gluconacetobacter Diazotrophicus Terbaik 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) 

berpengaruh nyata terhadap kualitas hasil panen jagung manis dan mampu meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk nitrogen (N) (Tabel 2) 

 

Tabel.2 Pengaruh aplikasi kombinasi Gluconacetobacter Diazotrophicus dan Pupuk Nitrogen 

Terhadap Kualitas Hasil Panen  

 

No 
Parameter 

Kualitas 

Perlakuan 
Terbaik (Nilai 

Tertinggi) 
Nilai 

Bukti Efisiensi GDB 
(Pengurangan Dosis N) 

Kontrol 
Terendah 

(0% N) 
Nilai 

1 

Panjang 
Tongkol 
dengan 

Klobot (cm) 

T8 (75% N + 
GDB) 

41 
T8 (75% N + GDB) lebih tinggi 

dari T3 (100% N) 
T1 (0% N) 21 

2 

Panjang 
Tongkol 

Tanpa Klobot 
(cm) 

T3 (100% N) 24 
T4, T6, T8, T10 (dengan GDB) 

tidak berbeda nyata dari T3 
(100% N)  

T1 (0% N) 14 

3 

Diameter 
Tongkol 
dengan 

Klobot (mm) 

T3 (100% N) 61 
T4, T5, T6, T7, T8, T9, T10 

(termasuk GDB) tidak berbeda 
nyata dari T3  

T1 (0% N) 34 

4 

Bobot 
Tongkol 
dengan 

Klobot (g) 

T4 (100% N 
+ GDB) 

401 

T7 (75% N) dan T8 (75% N + 
GDB) menunjukkan hasil 

tinggi, tidak berbeda nyata 
dengan T3 (100% N)  

T1 (0% N) 76 

5 
Bobot 

Brangkasan 
(g) 

T4 (100% N 
+ GDB) 

533 
T8 (75% N + GDB) dan T9 

(50% N) tidak berbeda nyata 
dengan T4 (100% N + GDB) 

T1 (0% N) 257 

 

Perlakuan tanpa N (T1: 0% N) secara konsisten menghasilkan nilai terendah pada seluruh 

parameter, seperti panjang tongkol tanpa klobot (14 cm) dan bobot brangkasan (257 g), yang 

menegaskan bahwa nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jagung manis. 

Penambahan GDB terbukti meningkatkankan hasil panen. Perlakuan T4 (100% N + GDB) 

menghasilkan bobot tongkol dengan klobot dan bobot brangkasan tertinggi, masing-masing 

sebesar 401 g dan 533 g. Namun demikian, pada variabel bobot tongkol dengan klobot, 
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perlakuan T8 (75% N + GDB) tidak berbeda nyata dengan pemupukan N penuh (T3: 100% N). 

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi GDB memungkinkan peningkatan efisiensi penggunaan 

nitrogen hingga 25% tanpa menurunkan hasil panen. Pola serupa juga terlihat pada bobot 

brangkasan, di mana perlakuan T8 (75% N + GDB) dan T9 (50% N) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan terbaik T4 (100% N + GDB). 

Pada parameter panjang tongkol dengan klobot, perlakuan T8 (75% N + GDB) 

menghasilkan nilai tertinggi sebesar 41 cm dan berbeda nyata dibandingkan sebagian besar 

perlakuan lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa inokulasi GDB memungkinkan 

pengurangan dosis pupuk nitrogen tanpa menurunkan kuantitas hasil, sejalan dengan laporan 

Tufail et al., (2021) yang menyatakan bahwa G. diazotrophicus mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi penggunaan N pada tanaman jagung di bawah kondisi nitrogen 

terbatas. Sebaliknya, perlakuan tanpa GDB menunjukkan respons bahwa pemupukan nitrogen 

saja belum cukup optimal tanpa dukungan bakteri pemfiksasi nitrogen (Bidarkar & Murumkar, 

2020) 

Peningkatan efektivitas pemupukan nitrogen oleh Gluconacetobacter diazotrophicus 

berkaitan dengan kemampuannya memfiksasi nitrogen atmosfer, menghasilkan fitohormon 

seperti auksin, serta meningkatkan penyerapan dan efisiensi pemanfaatan hara oleh tanaman, 

sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

(Bertalan et al., 2009; Carvalho et al., 2014; Reis et al., 2015). Mekanisme tersebut 

memungkinkan tanaman mempertahankan pertumbuhan dan hasil optimal meskipun dosis N 

dikurangi, sehingga lebih efisien dan ramah lingkungan (Dietz et al., 2024). Perlakuan kombinasi 

GDB dengan dosis nitrogen sedang (50–75%) secara konsisten menghasilkan kinerja setara 

atau lebih baik dibandingkan pemupukan nitrogen penuh, yang menunjukkan potensi 

penghematan pupuk hingga 25–50% (Sen et al., 2025) 

Pada panjang tongkol tanpa klobot, perlakuan 100% N tanpa GDB menghasilkan nilai 

tertinggi, namun beberapa perlakuan dengan GDB pada dosis N yang lebih rendah 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa GDB mampu 

mempertahankan ukuran inti tongkol meskipun pasokan nitrogen eksternal dikurangi, 

sebagaimana dilaporkan oleh Tufail et al., (2021). 

Diameter tongkol, baik dengan maupun tanpa klobot, juga meningkat secara nyata pada 

perlakuan yang melibatkan GDB. Perlakuan dengan GDB pada berbagai dosis nitrogen 

menghasilkan diameter tongkol yang setara dengan pemupukan N tinggi, menunjukkan 

peningkatan efisiensi serapan nitrogen akibat kolonisasi bakteri endofit pada jaringan tanaman 

(Bidarkar & Murumkar, 2020; Eskin et al., 2014). Pola serupa terlihat pada bobot tongkol dan 

bobot brangkasan, di mana kombinasi nitrogen dan GDB mampu meningkatkan pembentukan 

biomassa dan hasil panen meskipun dosis pupuk dikurangi (Silva et al., 2020). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Gluconacetobacter 

diazotrophicus dalam sistem pemupukan nitrogen mampu meningkatkan efisiensi hara, 

mempertahankan produktivitas, serta mendukung praktik budidaya jagung manis yang lebih 

berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

inokulasi G. diazotrophicus dapat meningkatkan biomassa, serapan nitrogen, dan efisiensi 

penggunaan air pada jagung di bawah cekaman nitrogen rendah (Tufail et al., 2021), serta 

meningkatkan hasil tanaman lain seperti tomat,tebu tanpa ketergantungan penuh pada pupuk 

sintetis (Ceballos-aguirre et al., 2025); Tamba et al., 2016). 
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4. KESIMPULAN 

Aplikasi Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) pada tanaman jagung manis Varietas 

Master Sweet pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Kombinasi pemupukan 

nitrogen dan aplikasi Gluconacetobacter diazotrophicus (GDB) memberikan pengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter hasil panen jagung manis. Aplikasi GDB meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk nitrogen, di mana perlakuan 75% N + GDB menghasilkan nilai yang setara 

dengan pemupukan 100% N pada sebagian besar parameter hasil. Pengurangan dosis nitrogen 

hingga 25% tidak menurunkan hasil panen apabila disertai dengan aplikasi GDB. Perlakuan 

100% N + GDB menghasilkan hasil panen tertinggi, namun perlakuan 75% N + GDB 

menunjukkan kinerja yang setara dengan efisiensi pemupukan yang lebih baik. GDB berperan 

dalam fiksasi nitrogen, peningkatan serapan hara, serta produksi fitohormon, sehingga 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman. GDB berpotensi mendukung sistem 

pertanian berkelanjutan melalui pengurangan penggunaan pupuk nitrogen sintetis dan dampak 

lingkungan. 
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